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PEMANFAATAN LIMBAH POLYVINYL CHLORIDE (PVC) 

SEBAGAI FILLER PADA CAMPURAN ASPAL BETON LAPIS 

AUS (AC-WC) MENGGUNAKAN ASPAL MODIFIKASI 

POLIMER 

Dea Desvita Aulia 

INTISARI 

Kerusakan jalan seringkali disebabkan karena beban lalu lintas yang berat, suhu 

yang terlalu tinggi, dan volume kendaraan yang meningkat.  Hal tersebut dapat 

dicegah salah satunya dengan meningkatkan kualitas aspal yang berperan sebagai 

pengikat agregat. PVC dapat digunakan sebagai filler pada campuran AC-WC 

karena dapat meningkatkan elastisitas aspal dan daya tahannya terhadap air. 

Penelitian ini membahas tentang pengaruh penggunaan limbah PVC sebagai filler 

pada campuran aspal beton lapis aus (AC-WC) menggunakan aspal modifikasi 

polimer yang bertujuan untuk mengetahui karakteristik agregat, aspal, dan filler 

serbuk PVC serta untuk mengetahui pengaruh penambahan limbah serbuk PVC 

pada campuran aspal (AC-WC) sebagai filler terhadap karakteristik marshall 

menggunakan aspal modifikasi polimer. 

Pengujian dilakukan dengan metode pengujian marshall dengan variasi kadar aspal 

rencana 4,5%, 5%, 5,5%, 6%, 6,5% dan variasi penambahan serbuk PVC 0%, 3%, 

6% dan 9% dari persentase berat filler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 

stabilitas pada campuran meningkat hingga mencapai titik optimum pada kadar 

serbuk PVC 6% dengan kadar aspal 6,5%. Nilai flow pada campuran dengan 

tambahan serbuk PVC lebih rendah daripada campuran tanpa tambahan serbuk 

PVC. Hal ini menunjukkan bahwa penambahan serbuk PVC sebagai filler dapat 

meningkatkan stabilitas dan daya tahan aspal dalam menahan beban lalu lintas dan 

deformasi permanen. 

Kata kunci : Serbuk PVC, Aspal Beton Lapis Aus, Aspal Polimer, Uji 

Marshall. 
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UTILIZATION OF POLYVINYL CHLORIDE (PVC) WASTE AS 

FILLER IN ASPHALT CONCRETE WEAR LAYER (AC-WC) 

MIXTURES USING POLYMER MODIFIED BITUMEN 

Dea Desvita Aulia 

ABSTRACT 

Road damage is often caused by heavy traffic loads, too high temperatures, and 

increasing vehicle volumes. This can be prevented by improving the quality of 

asphalt which acts as a binder for aggregates. PVC can be used as a filler in AC-

WC mixes because it can increase the elasticity of asphalt and its resistance to 

water. This study discusses the effect of using PVC waste as filler in asphalt 

concrete wearing course (AC-WC) mixtures using polymer modified asphalt which 

aims to determine the characteristics of aggregate, asphalt, and PVC powder filler 

and to determine the effect of adding PVC powder waste to asphalt mixtures (AC-

WC) as filler on marshall characteristics using polymer modified asphalt. 

The tests were conducted using the marshall testing method with variations in the 

planned asphalt content of 4.5%, 5%, 5.5%, 6%, 6.5% and variations in the 

addition of PVC powder 0%, 3%, 6% and 9% of the filler weight percentage. The 

results showed that the stability value of the mixture increased until it reached the 

optimum point at 6% PVC powder content with 6.5% asphalt content. The flow 

value of the mixture with added PVC powder was lower than the mixture without 

added PVC powder. This shows that the addition of PVC powder as filler can 

increase the stability and durability of asphalt in resisting traffic load and 

permanent deformation. 

Keywords : PVC Powder, Asphalt Concrete Wearing Course, Polymer Asphalt, 

Marshall Test. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan merupakan salah satu infrastruktur transportasi yang memegang peranan 

penting dalam menunjang pertumbuhan ekonomi dan kelancaran distribusi barang 

maupun mobilitas masyarakat. Oleh karena itu, sistem perkerasan jalan harus 

memiliki ketahanan struktural yang tinggi, durabilitas baik, dan mampu menahan 

deformasi akibat beban lalu lintas berulang (Prabudi & Kosim, 2015). Di Indonesia, 

kerusakan jalan kerap disebabkan oleh beban sumbu berat, desain perkerasan yang 

kurang memadai, serta sistem drainase yang tidak efektif (Asrol et al., 2018). Selain 

itu, penggunaan aspal dengan karakteristik yang tidak sesuai dapat memicu 

kerusakan prematur, seperti deformasi plastis (alur), gelombang, hingga bleeding. 

Salah satu solusi untuk meningkatkan kinerja perkerasan adalah dengan 

memodifikasi kualitas aspal sebagai bahan pengikat agregat (Abdillah & 

Kartikasari, 2018). 

Pembangunan infrastruktur jalan memegang peran penting dalam menunjang 

mobilitas dan pertumbuhan ekonomi, terutama di Indonesia yang mayoritas 

konstruksi jalannya menggunakan sistem perkerasan lentur dengan bahan utama 

berupa aspal beton. Aspal beton merupakan campuran agregat bergradasi menerus 

dan bitumen, yang menghasilkan struktur perkerasan dengan fleksibilitas tinggi dan 

ketahanan terhadap beban lalu lintas serta kondisi iklim tropis. Kinerja campuran 

aspal sangat dipengaruhi oleh karakteristik agregat, kadar aspal, dan bahan pengisi 

(filler) yang berfungsi mengisi rongga antar agregat untuk meningkatkan kepadatan 

dan stabilitas. Meskipun demikian, kerusakan dini seperti deformasi permanen, 

retak, atau bleeding masih sering ditemukan akibat mutu material yang kurang 

optimal. Oleh karena itu, diperlukan inovasi material, salah satunya melalui 

pemanfaatan limbah berbasis polimer seperti PVC sebagai filler alternatif untuk 

meningkatkan kinerja mekanik dan durabilitas campuran aspal beton (Muttaqin et 

al., 2020).  
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Polivinil klorida (PVC) merupakan salah satu jenis polimer termoplastik yang 

banyak digunakan secara global setelah polietilena dan polipropilena, namun 

keberadaan limbah PVC menimbulkan permasalahan lingkungan karena sifatnya 

yang sulit terurai secara alami dan proses daur ulangnya yang memerlukan biaya 

tinggi. Dalam konteks rekayasa perkerasan jalan, limbah PVC dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan campuran aspal karena memiliki sifat tahan air serta mampu 

meningkatkan elastisitas dan daya tahan aspal terhadap deformasi akibat beban lalu 

lintas (Pratama et al., 2017). Pemanfaatan limbah PVC sebagai bahan tambahan 

dalam campuran aspal tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

campuran, tetapi juga menjadi solusi alternatif dalam pengelolaan limbah plastik 

berbasis polimer yang berpotensi mencemari lingkungan serta membahayakan 

kesehatan apabila tidak dikelola dengan tepat (Rasul & Sari, 2022). 

Aspal modifikasi polimer telah terbukti mampu meningkatkan performa campuran 

aspal, selama pemilihannya disesuaikan dengan kondisi lalu lintas, karakteristik 

lokasi, dan lingkungan (Ramadhan et al., 2023). Dalam kaitannya dengan isu 

lingkungan, pemanfaatan limbah PVC sebagai filler pada campuran aspal beton 

lapis aus (AC-WC) yang menggunakan aspal modifikasi polimer diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja campuran dari aspek stabilitas, durabilitas, dan ketahanan 

terhadap deformasi permanen. Penelitian ini menjadi relevan untuk mengevaluasi 

potensi limbah PVC sebagai filler alternatif, sekaligus mendukung terciptanya 

konstruksi perkerasan jalan yang lebih berkualitas, ekonomis, dan berwawasan 

lingkungan. 

Bersumber dari penelitian yang telah dilakukan oleh (Amin & Arif, 2023) tentang 

pengaruh penambahan limbah PVC terhadap karakteristik campuran aspal beton 

AC-WC dengan variasi kadar 0%, 2%, 3% dan 4% dinyatakan bahwa kadar paling 

optimum adalah 2%. Berbeda dengan penelitian serupa yang dilakukan oleh (Rasul 

& Sari, 2022) dengan variasi kadar PVC 0%, 2%, 4% dan 6% didapatkan hasil 

optimum yaitu pada kadar PVC 6%. Dari hasil penelitian di atas, maka penulis akan 

melakukan penelitian mengenai pengaruh penambahan limbah PVC sebagai filler 

pada campuran aspal beton lapis aus (AC-WC) menggunakan aspal modifikasi 

polimer dengan keterbaruan variasi persentase kadar campuran serbuk PVC sebesar 
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0%, 3%, 6%, dan 9%. Dengan variasi tersebut, diharapkan hasil karakteristik 

marshall diantaranya stabilitas, flow, VIM (rongga dalam campuran), VMA 

(rongga dalam agregat), VFA (rongga terisi aspal), dan MQ (marshall quotient) 

memenuhi Spesifikasi Teknik Bina Marga Tahun 2024. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dirumuskan permasalahan 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

a. Bagaimana karakteristik material pada campuran aspal beton AC-WC 

menggunakan aspal modifikasi polimer? 

b. Bagaimana pengaruh penambahan limbah serbuk polyvinyl chloride (PVC) 

pada campuran aspal beton lapis aus (AC-WC) menggunakan aspal modifikasi 

polimer dengan persentase kadar campuran serbuk PVC 0%, 3%, 6%, dan 9% 

sebagai filler terhadap karakteristik marshall? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Mengetahui karakteristik material pada campuran aspal beton AC-WC 

menggunakan aspal modifikasi polimer. 

c. Mengetahui pengaruh penambahan limbah serbuk polyvinyl chloride (PVC) 

pada campuran aspal beton lapis aus (AC-WC) menggunakan aspal modifikasi 

polimer dengan persentase kadar campuran serbuk PVC 0%, 3%, 6%, dan 9% 

sebagai filler terhadap karakteristik marshall. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar permasalahan tidak semakin meluas yang mengakibatkan penelitian tidak 

terfokus dan hasil yang tidak maksimal, maka ditetapkan batasan masalah yang 

berkaitan dengan penelitian ini sebagai berikut: 

a. Standar pengujian karakteristik bahan yang digunakan adalah Spesifikasi 

Umum Bina Marga 2024 Untuk Pekerjaan Konstruksi Jalan dan Jembatan dari 

Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat. 

b. Lapisan aspal yang digunakan adalah aspal beton lapis aus (AC-WC, Asphalt 

Concrete Wearing Course). 
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c. Aspal yang digunakan adalah aspal modifikasi polimer PG-70 jenis elastomer. 

d. Serbuk PVC yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari limbah (waste) 

pabrik PT. Asahimas Chemical yang terletak di Cilegon, Banten. 

e. Material yang digunakan sebagai pengganti filler adalah serbuk PVC yang lolos 

saringan no. 200 dengan persentase 0%, 3%, 6%, dan 9%. 

f. Penelitian ini dilakukan dengan tidak membedakan jenis limbah PVC. 

g. Penelitian dan pengujian dilakukan di Laboratorium Teknik Sipil Universitas 

Sultan Ageng Tirtayasa. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Memberikan rekomendasi pemanfaatan limbah plastik jenis PVC (polyvinyl 

chloride) untuk meningkatkan kualitas perkerasan lentur jalan raya. 

b. Meningkatkan pemanfaatan limbah plastik serta mengurangi timbunan limbah 

plastik yang sulit terurai. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini menganalisis Pemanfaatan Limbah Polyvinyl chloride (PVC) Sebagai 

Filler Pada Campuran Aspal Beton Lapis Aus (AC-WC) Menggunakan Aspal 

Modifikasi Polimer dengan persentase kadar campuran serbuk PVC sebanyak 0%, 

3%, 6%, dan 9%. Penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya, sehingga 

penelitian ini bersifat asli dan tidak ada unsur plagiarisme dari penelitian manapun 

yang sudah dilakukan sebelumnya.
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